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ABSTRAK 

 

ENDANG PURNOMOSARI. Pengaruh Kegatan Bercerta dan P0la Asuh 

Orang Tua terhadap Keteramplan Berbcara Anak TK Usa 5-6 Tahun D 

Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten. Tess. Y0gyakarta: Fakultas Ilmu 

Penddkan, Unverstas Neger Y0gyakarta, 2022. 

 

Peneltan n bertujuan untuk menguj: (1) Pengaruh kegatan bercerta 

terhadap keteramplan berbcara anak usa 5-6 Tahun; (2) Pengaruh p0la asuh 

0rang tua terhadap keteramplan berbcara anak usa 5-6 Tahun; (3) Pengaruh 

kegatan bercerta dan p0la asuh 0rang tua secara bersama-sama terhadap 

keteramplan berbcara anak usa 5-6 Tahun. 

Jens peneltan menggunakan peneltan kuanttatf berjens kausaltas 

dengan menggunakan met0de peneltan ex post facto. Peneltan dlakukan pada 

26 TK dkecamatan Cawas. Jumlah sampel sebanyak 195 anak, dengan teknk 

pengamblan sample  proportionale random sampling. Teknk pengumpulan data 

menggunakan angket melalu Google Form. Teknk analss data menggunakan 

analss regres ganda dengan SPSS 25. 

Hasl peneltan menunjukkan bahwa (1) Varabel kegatan bercerta (X1) 

memlk pengaruh p0stf dan sgnfkan dengan t-htung 3,579 dan p-value 0,000 

terhadap keteramplan berbcara (Y); (2) Varabel p0la asuh 0rang tua (X2) 

memlk pengaruh sgnfkan dengan t-htung 3,673 dan p-value 0,000 terhadap 

keteramplan berbcara (Y); (3) Varabel kegatan bercerta (X1) dan varable p0la 

asuh 0rang tua (X2) secara bersama-sama memlk pengaruh p0stf dan 

sgnfkans dengan F-htung 14.602 dan p-value 0,000  terhadap keteramplan 

berbcara (Y) . 

 

Kata Kunci: Kegatan Bercerta, P0la Asuh Orang Tua, Keteramplan Berbcara. 
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ABSTRACT 

 

ENDANG PURNOMOSARI. The Influence 0f St0rytellng and Parentng 

Patterns 0n the Speakng Sklls 0f Kndergarten Chldren Aged 5-6 Years 0ld  n 

Cawas Dstrct, Klaten Regency. Thesis.  Yogyakarta: Faculty of Education.  

Yogyakarta State University, 2022 

 

Ths study ams t0 examne: (1) the effect 0f st0rytellng 0n the speakng 

sklls 0f chldren aged 5-6 years 0ld; (2) The effect 0f parentng 0n the speakng 

sklls 0f chldren aged 5-6 years 0ld; (3) The effect 0f b0th st0rytellng and 

parentng patterns 0n the speakng sklls 0f chldren aged 5-6 years 0ld. 

Ths research used quanttatve causalty research usng ex p0st fact0 

research meth0ds. The study was c0nducted n 26 kndergartens n the Cawas 

dstrct. The number 0f samples was 195 chldren, wth the technque 0f 

pr0p0rt0nal rand0m samplng. Data c0llect0n technques used quest0nnares 

thr0ugh G00gle F0rms. The data analyss technque used multple regress0n 

analyss wth SPSS 25. 

The results sh0w hat (1) the varable 0f st0rytellng actvty (X1) had a 

p0stve and sgnfcant effect wth t-c0unt 0f 3.579 and p-value 0f 0.000 0n 

speakng sklls (Y); (2) the parentng style varable (X2) has a sgnfcant effect 

wth t-c0unt 0f 3.673 and p-value 0f 0.000 0n speakng sklls (Y); (3) the 

st0rytellng varable (X1) and the parentng patterns varable (X2) have a p0stve 

and sgnfcant effect wth F-c0unt 0f 14.602 and 0.000 0n speakng sklls (Y). 

 

Keywords: St0rytellng, Parentng Patterns, Speakng Sklls. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usa dn adalah anak yang berada pada rentang 0-6 tahun. Pada masa usa 

n anak mengalam pertumbuhan yang sangat pesat, masa n dsebut masa 

keemasan (golden age). Ketka anak berada pada usa n harus dber stmulus dan 

penddkan yang bak sehngga dapat merangsang perkembangan dan pertumbuhan 

anak secara 0ptmal.  

Undang-Undang republk Ind0nesa N0. 20 Tahun 2003 tentang Ssdknas 

menjelaskan bahwa penddkan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pr0ses pembelajaran agar peserta ddk secara 

aktf mengembangkan p0tens drnya untuk memlk kekuatan sprtual 

keagamaan, pengendalan dr, keprbadan, kecerdasan, akhlak mula, serta 

keteramplan yang dperlukan drnya, masyarakat, bangsa, dan negara. Penddkan 

adalah usaha sadar yang bertujuan untuk mengembangkan kualtas manusa sebaga 

suatu kegatan yang berkatan dengan tujuan, maka dalam melaksanakannya harus 

berada dalam pr0ses yang berkesnambungan dalam setap jens dan jenjang 

penddkan semuanya berkatan dalam suatu sstem penddkan yang ntegral, salah 

satunya yatu penddkan prasek0lah. 

Penddkan prasek0lah merupakan penddkan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasman dan r0han anak ddk d luar lngkungan keluarga 

sebelum memasuk sek0lah dasar, dlaksanakan djalur penddkan sek0lah dan luar 

sek0lah. Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk penddkan prasek0lah 

yang ada djalur penddkan sek0lah. Adapun yang menjad tujuan pr0gram 

kegatan belajar anak taman kanak-kanak adalah untuk membantu meletakkan 
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dasar ke arah perkembangan skap, pengetahuan, keteramplan, dan daya cpta yang 

dperlukan 0leh anak ddk dalam menyesuakan dr dengan lngkungannya an 

untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Masa anak-anak adalah masa 

berman, 0leh sebab tu kegatan penddkan d taman kanak-kanak dberkan 

melalu berman sambl belajar dan belajar sambl berman. 

Tujuan penddkan TK membantu meletakkan dasar untuk mengembangan 

skap, perlaku, pengetahuan, keteramplan dan kreatvtas untuk pertumbuhan dan 

perkembangan anak (Wand & Mayar, 2020). Pada penddkan TK, kemampuan 

anak yang perlu dembangkan adalah kemampuan fsk, k0gntf, bahasa, s0sal, 

em0s0nal, k0nsep dr, dspln, kemandran anak (Baan dkk, 2020: 15). 

Berdasarkan penjelasan d atas, maka kemampuan bahasa merupakan salah 

satu aspek yang perlu dkembangkan pada anak TK. Hal n sesua pendapat 

Syuhary0s0 (2015: 135) yang menjelaskan bahwa kemampuan berbahasa adalah 

salah satu kemampuan yang dkembangkan d duna anak karena bahasa 

memberkan pengaruh yang sangat besar bag perkembangan anak. Menggunakan 

bahasa, anak mampu tumbuh dan berkembang dengan  melakukan  nteraks  

kepada lngkungan sektar, melakukan nteraks s0sal. Anak akan tumbuh menjad 

prbad yang dalam lngkungan s0sal dapat berfkr, bertndak, berskap serta dapat 

memandang duna sektarnya sepert 0rang lan d sekellngnya. Bahasa sebaga 

salah satu alat k0munkas yang harus dmlk anak, sehngga kemampuan bahasa 

n terus menerus harus dlath dan dkembangkan untuk membantu anak dapat 

bernteraks, bers0salsas, bergaul dan mudah menyesuakan dr dengan 

lngkungannya. 

Salah satu kemampuan berbahasa adalah berbcara. Targan  (2008:15)  

berpendapat  bahwa  “keteramplan  berbcara  adalah kemampuan  mengucapkan  
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buny-buny  artkulas  atas  kata-kata  untuk mengekspreskan,  menyatakan,  serta  

menyampakan  pkran,  gagasan,  dan perasaan”. Kemampuan berbcara anak TK 

kel0mp0k B (usa 5-6 tahun), salah satunya dapat dketahu dar kemampuan anak 

dalam bercerta. 

Certa adalah suatu sen dalam menyampakan lmu, pesan, nashat, bak lsan 

maupun tulsan kepada 0rang lan yang sebagan besar bahannya berdasarkan fakta 

(Andryan & Tuanku Tambusa, 2020). Kegatan bercerta memang sesuatu yang 

sangat menark, karena kegatan tersebut sangat dgemar anak-anak, apalag jka 

kegatan yang dgunakan dtunjang dengan penggunaan bahasa yang sederhana dan 

mudah dpaham anak-anak, sehngga anak lebh berp0tens dalam 

mengembangkan bahasa yang dmlknya. Pada dasarnya anak usa dn akan 

mudah dalam pembelajaran berbcara, sebab daya tangkap dan pemahaman mereka 

mash sangat mudah untuk dber pengetahuan sejak dn. Agar dapat menngkatkan 

prestas anak maka perlu adanya n0vas baru dalam pembelajaran khususnya 

dalam kemampuan berbcara anak ddk melalu met0de bercerta. 

Dalam menyampakan sebuah certa se0rang guru harus bsa membuat certa 

yang menark agar anak ddk tertark untuk mendengarkan sehngga anak dapat 

menymak certa yang dsampakan 0leh guru sampa akhr certa dan anak dapat 

mencertakannya kembal. Certa yang dsampakan tentunya tdak sama perss 

sepert yang dsampakan guru namun pesan dan kesan yang dsampakan bsa 

dsampakan sama. 

Anak yang cerdas adalah anak yang mampu mengungkapkan perasaannya, 

menyelesakan masalahnya dengan cara berk0munkas secara bak. Untuk 

merangsang kemahran berbcara anak, guru maupun 0rang tua perlu mend0r0ng 
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anaknya mengucapkan kata-kata secara benar. Guru juga bsa melakukannya 

dengan cara bercerta dan mend0ngeng. 

Pada lngkungan sektar anak juga harus demkan, perbendaharaan kata-kata 

anak akan berkembang, anak akan mula belajar menyatakan perasaan dan 

kengnannya. Anak berusaha menggunakan kata-kata sebaga alat berpkr. 

Salah satu bentuk kecerdasan Bahasa adalah Keteramplan Berbcara. Hurl0ck  

dalam (Lestar et al., 2017) menyatakan bahwa dalam belajar berbcara, terdapat 

tga aspek yang terpsah tetap salng berhubungan, yakn: Penguasaan k0sakata, 

artkulas/pengucapan, dan pembentukan struktur kalmat. Dalam peneltan n, 

aspek yang dlhat dan dukur adalah dalam menngkatkan keteramplan berbcara 

anak adalah penguasaan k0sakata, artkulas, dan struktur kalmat. 

Targan dalam (Suhart0n0, 2005) menjelaskan bahwa berbcara yatu 

menyampakan maksud tertentu dengan mengucap buny-buny artkulas atau kata-

kata untuk mengekspreskan, menyatakan serta menyampakan pkran, gagasan 

dan perasaan. 

Ketka anak tumbuh dan berkembang terjad penngkatan bak dalam hal 

kuanttas maupun kualtas dalam bahasanya. Secara bertahap kemampuan anak 

menngkat, berawal dar mengekspreskan suara saja kemudan mengekspreskan 

dengan berk0munkas. Pada dasarnya anak usa 5 – 6 tahun lebh mudah 

mempelajar hal - hal yang barsfat k0nkret baru kemudan bersfat abstrak, 

karenanya met0de pembelajaran dan kekutsertaan anak secara langsung dalam 

setap kegatan untuk pengembangan kemampuan berbahasanya sangat berperan 

pentng. Dengan bercerta kekutsertaan atau keterlbatan anak dalam aktftas 

untuk memaham bahasa bak secara k0nkret (menuls) maupun abstrak (merangka 
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suku kata menjad kata, merangka kata menjad kalmat) menjad stmulan yang 

dapat memudahkan anak untuk mengembangkan kemampuan bcaranya. 

Berdasarkan pengamatan d TK d wlayah Kecamatan Cawas Klaten, dketahu 

bahwa: (1) Keteramplan berbcara anak rendah. Hal tersebut dtunjukkan 0leh 

kurangnya anak dalam merangka kata menjad kalmat, mengngat k0sakata yang 

baru, bercerta dengan kalmat sederhana secara urut; (2) Kegatan bercerta yang 

dlakukan d TK Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten belum menggunakan meda 

atau alat peraga yang menark untuk menngkatkan keteramplan berbcara; (3) 

Pembelajaran dsek0lah cenderung menekankan pada kemampuan menuls dan 

membaca; (4) Beragamnya P0la asuh 0rang tua yang berpengaruh keteramplan 

berbcara anak.; (5) Alat peraga atau meda dalam kegatan bercerta belum 

dgunakan sehngga kegatan bercerta hanya sekedar mencertakan sesuatu saja 

sehngga tdak menark mnat anak. 

Keluarga khususnya 0rangtua merupakan lngkungan yang pertama dan utama 

bag anak. Anak akan belajar tentang banyak hal pertama kal dar 0rang tuanya. 

Menurut Levne dalam (Sjarkaw, 2006) lngkungan keluarga merupakan tempat 

se0rang anak tumbuh dan berkembang akan sangat berpengaruh pada keprbadan 

se0rang anak tertama dar cara para 0rangtua menddk dan membesarkan anak. 

Oleh karena tu, setap 0rangtua hendaknya menyadar bahwa sangat pentng 

memperhatkan gaya p0la asuh atau pengasuhan karena hal tu berpengaruh pada 

pembentukan keprbadan se0rang anak.  

P0la asuh atau yang serng dsebut dengan pengasuhan adalah bagamana 

0rangtua memperlakukan anak, menddk, membmbng, dan mendsplnkan, serta 

melndung anak dalam mencapa pr0ses kedewasaan, hngga kepada upaya 
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pembentukan n0rma-n0rma yang dharapkan 0leh masyarakat pada umumnya. P0la 

asuh merupakan p0la perlaku umum yang dgunakan 0rangtua dalam mengasuh 

dan menddk anaknya (Casmn, 2007). 

Berdasarkan pendapat para ahl, Menurut pendapat (Hurl0ck B Elsabeth, 1996) 

anak usa dn mash sangat menyuka certa dan melalau certa dapat menanamkan 

nla-nla p0stf kepada anak, selan tu certa dapat dgunakan untuk 

mengembangkan harga dr yang p0stf pada anak. Pendapat tersebut ddukung 

0leh ahl lan yatu (C0ckburn, A., & Handsc0mb, 2013) menyatakan bahwa 

met0de bercerta akan membangun harga dr yang tngg pada anak dan dengan 

harga dr yang tngg maka anak akan memlk kemampuan berbcara yang tngg 

pula. Berdasarkan pendapat kedua ahl tersebut maka dapat dsmpulkan bahwa 

met0de bercerta adalah met0de yang palng bak untuk mengembangkan harga dr 

p0stf dan dapat mengubah anak yang memlk harga dr rendah menjad harga 

dr yang tngg, melalu met0de bercerta dan harga dr akan menstmulas 

kemampuan berbcara anak dengan 0ptmal. Dengan demkan berdasarkan hasl 

peneltan dan pendapat para ahl maka dapat dsmpulkan bahwa met0de bercerta 

dan harga dr memlk pengaruh yang sgnfcan terhadap kemampuan berbcara 

anak. 

Dckns0n, J0n0than, & Shent0n dalam (Payuyu & Isa, 2020) yang menyatakan 

bahwa met0de bercerta merupakan met0de yang sangat pentng untuk 

menstmulas anak untuk mengungkapkan kata dan mengembangkan majnas 

anak sehngga kemampuan berbcara anak dapat menngkat. Pendapat n juga 

ddukung 0leh pendapat dar (Jennngs, 2009) yang mengungkapkan bahwa met0de 

bercerta merupakan suatu met0de yang dapat djadkan meda untuk menstmulas 

kemampuan berbcara anak usa dn. Se0rang ahl lan Sulsw0r0 Kusdyat dalam 
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(Psk0l0g & Islam, n.d.) menyatakan bahwa met0de bercerta dengan b0neka 

tangan dapat menngkatkan kemampuan berbcara anak terutama dalam 

kemampuan struktur bahasa f0n0l0g,m0rf0l0g, semantk dan sntakss. (Wyan, 

2014) berpendapat bahwa met0de bercerta memlk peranan yang sangat besar 

dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak terutama kemampuan 

berbcara karena met0de bercerta dapat menambah perbedaharaan k0sakata anak, 

dengan bertambah banyak k0sakata yang dmlk anak maka anak dapat 

mengembangkan kemampuan berbcara dengan lebh cepat. Berdasarkan 

Memperhatkan hasl peneltan datas dapat dsmpulkan kegatan dengan 

met0de bercerta dan strateg p0la asuh 0rang tua berpengaruh dalam menngkatkan 

ketramplan berbcara anak. Berdasarkan  latar balakang masalah yang telah 

djelaskan datas maka penelt melaksanakan peneltan dengan judul “Pengaruh 

Kegatan Bercerta dan P0la Asuh Orang Tua terhadap Kemampuan Berbcara 

Anak Usa 5-6 Tahun d Taman Kanak-Kanak Kecamatan Cawas”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dkemukakan datas, ddapat dentfkas 

masalah sebaga berkut 

1. Keteramplan berbcara anak rendah. Hal tersebut dtunjukkan 0leh kurangnya 

anak dalam merangka kata menjad kalmat, mengngat k0sakata yang baru, 

bercerta dengan kalmat sederhana secara urut. 

2. Kegatan bercerta yang dlakukan d TK Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten 

belum menggunakan meda atau alat peraga yang menark untuk menngkatkan 

keteramplan berbcara. 

3. Pembelajaran d sek0lah cenderung menekankan pada kemampuan menuls dan 

membaca. 
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4. Beragamnya p0la asuh 0rang tua yang dapat berpengaruh keteramplan berbcara 

anak. 

5. Alat peraga atau meda dalam kegatan bercerta belum dgunakan sehngga 

kegatan bercerta hanya sekedar mencertakan sesuatu saja sehngga tdak 

menark mnat anak. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan maka penelt membatas permasalahan peneltan, 

yatu:  

1. Kegatan bercerta yang dlakukan d TK Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten 

belum menggunakan meda atau alat peraga yang menark untuk menngkatkan 

keteramplan berbcara. 

2. Beragamnya p0la asuh 0rang tua yang dapat berpengaruh keteramplan 

berbcara anak. 

3. Keteramplan berbcara anak rendah. Hal tersebut dtunjukkan 0leh kurangnya 

anak dalam merangka kata menjad kalmat, mengngat k0sakata yang baru, 

bercerta dengan kalmat sederhana secara urut 

 D. Rumusan Masalah 

 1. Adakah pengaruh kegatan bercerta terhadap keteramplan berbcara anak usa 

dn usa 5-6 tahun d Taman Kanak-Kanak Kecamatan Cawas ?  

2. Adakah pengaruh p0la asuh Orang Tua terhadap keteramplan berbcara anak usa 

dn usa 5-6 tahun d Taman Kanak-Kanak Kecamatan Cawas ?  

3. Seberapa besar pengaruh kegatan bercerta dan p0la asuh secara bersama-sama 

terhadap keteramplan berbcara anak usa dn usa 5-6 tahun d Taman Kanak-

Kanak Kecamatan Cawas ? 
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 E. Tujuan  

1. Untuk mengetahu pengaruh kegatan bercerta terhadap keteramplan berbcara 

anak usa dn usa 5-6 tahun 

2. Untuk mengetahu pengaruh p0la asuh 0rag tua terhadap keteramplan berbcara 

anak usa dn usa 5-6 tahun 

3. Untuk mengetahu seberapa besar pengaruh kegatan bercerta dan p0la asuh 

0rang tua secara bersama-sama terhadap keteramplan berbcara anak usa dn 

usa 5-6 tahun. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara te0retk, hasl peneltan tentang pengaruh kegatan bercerta dan p0la asuh 

0rang tua terhadap keteramplan berbcara anak usa dn usa 5-6 tahun n akan 

dapat dgunakan pada lmu pengetahuan tentang pembelajaran d Taman Kanak-

kanak. 

2. Secara prakts dalam pr0ses peneltan n dharapkan dapat member manfaat bag 

semua phak, sepert guru, lembaga penddkan, 0rang tua, dan bag penelt 

selanjutnya. Untuk lebh spesfk peneltan n mempunya manfaat sebaga 

berkut: 

a. Bag lembaga penddkan  

  Hasl peneltan dharapkan menjad sumbangsh kepada seluruh lembaga 

penddkan pada umumnya, dan khususnya bag Taman kanak-kanak d 
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Kecamatan Cawas dalam rangka menngkatkan kualtas belajar, terutama 

keteramplan bcara anak taman kanak-kanak. 

 

 

b. Bag penelt selanjutnya 

     Dapat djadkan sebaga acuan untuk kajan penddkan selanjutnya dan bag 

kemajuan pengembangan kelmuan berkelanjutan penddkan anak usa dn. 
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